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Abstrak  
Fenomena penggunaan jasa joki tugas di kalangan mahasiswa semakin marak di tengah 

tuntutan akademik yang tinggi dan tekanan lingkungan belajar. Penelitian ini bertujuan 

mengeksplorasi motivasi belajar mahasiswa yang menggunakan jasa joki tugas serta 

dampaknya terhadap pembelajaran dan etika akademik. Dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif dan metode wawancara terhadap tujuh mahasiswa, penelitian ini 

mengungkapkan bahwa tekanan deadline, beban kerja berlebihan, masalah pribadi, dan 

ekspektasi sosial merupakan faktor dominan yang mendorong penggunaan jasa joki. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik, seperti keinginan mendapatkan nilai 

tinggi, lebih mendominasi dibanding motivasi intrinsik, seperti keinginan memahami 

materi. Meskipun jasa joki tugas memberikan solusi jangka pendek, praktik ini 

mengurangi kesempatan mahasiswa untuk belajar secara mendalam dan menurunkan 

integritas akademik. Penelitian ini merekomendasikan institusi pendidikan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung motivasi intrinsik mahasiswa melalui 

pengelolaan beban tugas dan penghargaan atas usaha belajar mereka. 

 

Kata kunci: joki tugas, mahasiswa, motivasi 

 

Abstract 

The phenomenon of using task proxy services among students is increasingly prevalent 

amid high academic demands and pressure from the learning environment. This study 

aims to explore the learning motivations of students who use task proxies and their impact 

on learning and academic ethics. Using a descriptive qualitative approach and interviews 

with seven students, the research reveals that deadlines, excessive workload, personal 

issues, and social expectations are the dominant factors driving the use of these services. 

The findings show that extrinsic motivation, such as the desire for high grades, 

predominantly influences students over intrinsic motivation, such as a desire to 

understand the material. While task proxies provide a short-term solution, this practice 

reduces students' opportunities for deep learning and undermines academic integrity. The 

study recommends that educational institutions create a learning environment that 

supports students' intrinsic motivation by managing workload and rewarding their efforts 

in learning. 

 

Keywords: task proxy, students, motivation 

 

Pendahuluan  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam sistem pendidikan di Indonesia. Untuk menghadapi tantangan Revolusi 

Industri 4.0, pendidikan harus beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi digital, seperti 

pembelajaran daring dan penggunaan perangkat lunak edukatif, yang dapat meningkatkan 

interaktivitas dan efektivitas proses belajar mengajar. Di tengah perkembangan 

pendidikan khususnya di perguruan tinggi yang kian pesat, mahasiswa dihadapkan pada 

beragam tantangan yang memengaruhi cara mereka belajar dan menyelesaikan tugas 
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akademik. Salah satu fenomena yang semakin sering muncul adalah praktik penggunaan 

joki tugas, yaitu individu atau layanan yang membantu mahasiswa menyelesaikan tugas 

akademik dengan imbalan tertentu.  

Seorang produser film Abigail Limuria membahas tentang joki tugas pada akun 

tiktoknya. Ia mengemukakan argumennya bahwa joki tugas adalah sebuah tindakan yang 

melanggar undang-undang dan hal tersebut dapat ber imbas pada kualitas pendidikan di 

Indonesia. Namun dari video yang ia buat justru mendapatkan respon yang bertentangan 

dengan apa yang ia paparkan, banyak netizen yang tidak tahu atau bahkan menganggap 

bahwa joki tugas bukanlah bentuk kecurangan dalam dunia pendidikan. Fenomena ini 

tidak hanya mencerminkan tantangan yang dihadapi mahasiswa, tetapi juga memberikan 

wawasan mendalam tentang motivasi belajar mereka (Fadila Kamilia Azzahra et al., 

2024).  

Pendidikan tinggi sering kali ditandai dengan tuntutan akademik yang tinggi, 

persaingan yang ketat, dan ekspektasi dari berbagai pihak, termasuk dosen, keluarga, dan 

diri sendiri. Cania Citta juga berpendapat dalam konten YouTube-nya(Citta, 2024) “para 

mahasiswa saat ini banyak yang kurang mampu untuk bertahan dan melawan kesulitan-

kesulitan ketika menghadapi proses pembelajaran, yang mana hal tersebut merupakan 

sebuah kewajiban seorang pelajar dan mahasiswa”. Banyak mahasiswa merasa keteteran 

untuk mengerjakan tugas yang menumpuk dalam waktu yang terbatas, sehingga 

membutuhkan joki tugas (Hanbali et al., 2023). Beban kerja yang berat, ditambah dengan 

tanggung jawab lain seperti pekerjaan paruh waktu atau kegiatan organisasi, dan lain 

sebagainya juga bisa menjadi sebab penggunaan jasa joki tugas. Dalam situasi ini, 

beberapa mahasiswa mungkin merasa bahwa menggunakan jasa joki tugas adalah solusi 

praktis untuk mengatasi tekanan tersebut. 

Motivasi belajar menurut harzberg adalah faktor penting yang memengaruhi 

perilaku akademik mahasiswa. Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan 

eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 

laku (Rabathy et al., 2023). Terdapat dua jenis motivasi utama: motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri individu, seperti minat dan rasa ingin 

tahu terhadap materi pelajaran. Sementara itu, motivasi ekstrinsik dipicu oleh faktor luar, 

seperti nilai, penghargaan, atau pengakuan sosial. Dalam konteks penggunaan joki tugas, 

sering kali terlihat bahwa motivasi ekstrinsik lebih mendominasi. Mahasiswa mungkin 

merasa terpaksa untuk mendapatkan nilai tinggi demi memenuhi ekspektasi orang lain, 

sehingga mereka memilih jalan pintas daripada berusaha memahami materi secara 

mendalam (Rahman, 2021). 

Penggunaan joki tugas memiliki dampak yang kompleks terhadap proses belajar 

mahasiswa. Di satu sisi, praktik ini dapat memberikan solusi instan untuk menyelesaikan 

tugas dan meraih nilai baik. Namun, di sisi lain, hal ini dapat mengurangi kesempatan 

mahasiswa untuk belajar dan mengembangkan keterampilan kritis yang diperlukan di 

dunia kerja. Ketergantungan pada jasa joki juga dapat memengaruhi etika akademik dan 

integritas pribadi mahasiswa (Al-Fikri, 2021). 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai motivasi belajar 

mahasiswa dalam konteks penggunaan joki tugas. Dengan menganalisis faktor-faktor 

yang mendorong mahasiswa untuk mengambil keputusan ini, kita dapat menggali 

pemahaman yang lebih baik tentang dinamika motivasi mereka. Selain itu, artikel ini 

akan membahas implikasi dari praktik ini terhadap pembelajaran dan etika akademik serta 

menawarkan solusi untuk meningkatkan motivasi intrinsik mahasiswa (Megawati, 2021). 

Melalui pemahaman yang lebih komprehensif tentang motivasi belajar dan 

penggunaan joki tugas, diharapkan kita dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang 

lebih mendukung bagi mahasiswa. Dengan demikian, diharapkan mereka tidak hanya 
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mampu mencapai hasil akademis yang baik tetapi juga mengembangkan sikap belajar 

yang positif dan berkelanjutan (Daulay, 2021). 

 

Metode Penelitian 

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif. 

Penelitian kualitatif menurut Moelong (2005:6) adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. Sesuai dengan teori-teori tersebut, penelitian 

yang dilakukan penulis bersifat menjabarkan suatu fenomena. Teknik yang digunakan 

penulis adalah wawancara sehingga penulis dapat memperoleh data yang mendalam 

terkait dengan motivasi belajar narasumber. Penelitian ini berusaha menjabarkan 

fenomena joki tugas, validasi yang digunakan penulis adalah triangulasi metode. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Menurut Herzberg (1966), terdapat dua jenis faktor yang mendorong seseorang 

untuk berusaha mendapatkan kepuasan dan menghindarkan dirinya dari ketidakpuasan. 

Dua faktor tersebut adalah faktor higiene (faktor ekstrinsik) dan faktor motivator (faktor 

intrinsik) (Fitriyani et al., 2020). 

Faktor higiene adalah faktor yang memotivasi seseorang untuk keluar dari 

ketidakpuasan, didalamnya termasuk hubungan antar manusia, imbalan, kondisi 

lingkungan, dan lain sebagainya. Faktor motivator adalah faktor yang memotivasi 

seseorang untuk berusaha mendapatkan kepuasan, didalamnya terdapat aspek berupa 

achievement, pengakuan, kemajuan tingkat kehidupan, dan lain sebagainya (Asmawiyah, 

2021). 

Motivasi menurut Herzberg adalah dorongan internal dan eksternal yang 

mempengaruhi aktivitas seseorang 21. Dari dua faktor tersebut kita dapat pahami bentuk 

motivasi mahasiswa pada fenomena penggunaan joki tugas.  Terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi, yaitu internal individu dan lingkungan eksternal yang dapat menjadi 

faktor pendorong pada motivasi peserta didik. Dari dua faktor tersebut dapat kita 

sesuaikan dengan beberapa indikator utama dalam meneliti motivasi belajar mahasiswa 

pada fenomena penggunaan joki tugas (Amijaya & Mangunsong, 2024). 

1. Apa yang mendorong mahasiswa untuk menggunakan jasa joki tugas? 

2. Seberapa pentingkah pengakuan dari teman atau dosen terhadap hasil tugas yang 

mahasiswa serahkan? 

3. Bagaimana kondisi akademik dan lingkungan belajar di kampus mahasiswa 

mempengaruhi keputusan untuk menggunakan jasa joki tugas? 

4. Apakah ada kebijakan di kampus yang membuat mahasiswa merasa tidak nyaman 

atau tertekan dalam menyelesaikan tugas? 

5. Bagaimana hubungan mahasiswa dengan rekan-rekan sekelas mempengaruhi 

keputusan untuk menggunakan jasa joki tugas? 

6. Setelah menggunakan jasa joki tugas, apakah mahasiswa merasa puas dengan 

hasilnya? 

7. Apakah mahasiswa pernah merasa menyesal setelah menggunakan jasa joki tugas? 

Jika iya, apa penyebabnya? 

8. Bagaimana pengalaman menggunakan jasa joki tugas mempengaruhi cara belajar 

dan pemahaman materi pelajaran mahasiswa? 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 7 responden yang diambil 

berdasarkan random sampling pada mahasiswa aktif di kampus IAIN Kediri. Dengan 
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menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, telah kami peroleh data yang dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pada indikator pertama tentang “apa yang mendorong mahasiswa untuk 

menggunakan jasa joki tugas”, terdapat 4 subjek yang memiliki kesamaan pada 

hasil wawancara yang dilakukan, mereka menggunakan jasa joki tugas dikarenakan 

deadline pengumpulan tugas yang mepet, dan 3 dari 4 subjek tersebut 

menambahkan terdapat tugas juga pada matakuliah lain dengan deadline yang 

hampir bersamaan sehingga mereka memutuskan menggunakan jasa joki tugas. 

Lalu 2 subjek lain memberikan jawaban terdapat masalah pribadi diluar 

perkuliahan yang mempengaruhi perkuliahan. Lebih lanjut faktor yang 

mempengaruhi subjek pertama dikarenakan dia berkuliah sambil bekerja sehingga 

tidak memiliki waktu untuk mengerjakan tugas perkuliahan. Dan subjek yang 

kedua menjawab terdapat masalah pribadi pada hubungan pada hubungan 

percintaan yang akhirnya mempengaruhi subjek dalam menyelesaikan tugas 

sehingga kedua subjek memutuskan untuk menggunakan jasa joki tugas. Kemudian 

terdapat 1 subjek lagi yang memutuskan menggunakan jasa joki tugas karena 

tawaran dari temannya yang merupakan penyedia jasa joki tugas, sehingga subjek 

merasa terdapat peluang untuk menyelesaikan tugas dengan cara yang lebih praktis 

(Chang & Taxer, 2021). 

2. Pada indikator kedua tentang “seberapa pentingkah pengakuan dari teman atau 

dosen terhadap hasil tugas yang mahasiswa serahkan?”, dari seluruh responden 

berpendapat sama, yang mana kurang lebih mereka merasa tidaklah terlalu penting 

sebuah pengakuan baik dari teman atau dosen terhadap hasil tugas yang mereka 

serahkan. Terdapat 3 subjek menambahkan bahwa orientasinya setidaknya gugur 

tugas saja, dan sisanya memang masih ada kemauan untuk kebutuhan 

pembelajarannya (Ghanad, 2023).  

3. Indikator berikutnya tentang “bagaimana kondisi akademik dan lingkungan belajar 

di kampus mahasiswa mempengaruhi keputusan untuk menggunakan jasa joki 

tugas?”. Terdapat 4 subjek yang menyampaikan adanya faktor tekanan dari 

lingkungan akademiknya karena sudah cape dengan tugas yang menumpuk 

sehingga menggunakan joki tugas, 2 subjek diantaranya menambahkan juga ada 

faktor tekan dari salah satu dosen juga yang mempengaruhi. Kemudian ditambah 1 

subjek lain yang merasa hanya karena faktor tekanan dari salahsatu dosen yang 

serupa dengan 2 subjek sebelumnya, sehingga total 3 subjek merasa adanya faktor 

tekanan dari salah satu dosen yang mempengaruhi keputusannya untuk 

menggunakan joki tugas. Dari 2 subjek yang tersisa mereka tidak merasakan hal 

yang serupa, mereka tidak mengalami tekanan dari lingkungan belajar mereka 

(Purna et al., 2019). 

4. Kemudian pada indikator selanjutnya “Apakah ada kebijakan di kampus yang 

membuat mahasiswa merasa tidak nyaman atau tertekan dalam menyelesaikan 

tugas?”. Terdapat 2 subjek yang menyampaikan bahwa mereka merasa mendapat 

tuntutan dari kebijakan kampus, lebih lanjut bentuk tuntutan yang mereka terima 

berupa diharuskan untuk lulus pada 8 semester perkuliahan. Sedangkan pada 

realitanya dari kakak tingkat pada program studi yang sama dengan mereka masih 

banyak yang belum lulus ketika sudah melebihi dari 8 semester. Kemudian 5 

subjek lain menyampaikan hal yang berbeda, 3 subjek menyampaikan bahwa 

mereka tidak menganggap hal serupa merupakan sebuah tuntutan. 2 subjek yang 

lain justru mereka tidak mendapatkan tuntutan yang serupa dengan 5 subjek yang 

lain (L, 2021). 
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5. Pada poin ke lima “Bagaimana hubungan mahasiswa dengan rekan-rekan sekelas 

mempengaruhi keputusan untuk menggunakan jasa joki tugas?”. Pada indikator ini 

hanya terdapat 1 subjek berpendapat sama sekali tidak ada pengaruh dari 

hubungannya dengan rekan-rekan sekelasnya, dikarenakan ia merasa kebingungan 

dalam pembagian waktu kuliah dengan kesibukan di pekerjaannya. Sedangkan 6 

subjek tersisa mengakui hal yang sama bahwa adanya pengaruh dari hubungan 

yang mereka miliki dengan rekan-rekan sekelasnya yang mana hal ini 

mempengaruhi keputusan mereka untuk menggunakan jasa joki tugas. 

6. Selanjutnya di indikator ke enam terkait “Setelah menggunakan jasa joki tugas, 

apakah mahasiswa merasa puas dengan hasilnya?”. Di indikator ini kami menerima 

respon dari 4 subjek yang menyampaikan puas, dan 3 subjek sisanya 

menyampaikan tidak puas. Keempat subjek yang merasa puas didasarkan dari 

berbagai sebab keresahan yang melatarbelakangi mereka menggunakan jasa joki 

tugas merasa dapat terselesaikan atau terbantu oleh joki tugas. Sedangkan ketiga 

subjek yang tidak puas didasarkan hasil pengerjaan dari penjoki tugas tidak relevan 

dengan tugas yang ada, pengerjaan yang lama, dan kualitas pengerjaan (Sancoko & 

Sugiarti, 2022). 

7. Kemudian pada poin selanjutnya “Apakah mahasiswa pernah merasa menyesal 

setelah menggunakan jasa joki tugas? Jika iya, apa alasannya?”. Terdapat 4 subjek 

yang memberikan keterangan iya, dengan alasan yang hampir sama. 3 subjek 

menganggap bahwa joki tugas sebenarnya merugikan diri mereka sendiri, dengan 

menggunakan joki tugas mereka tidak memahami materi dari tugas mereka sendiri. 

Terdapat 1 subjek yang memiliki alasan bahwa dengan menggunakan joki dia jadi 

terlalu menggampangkan tugas-tugasnya. 3 subjek lain memberikan keterangan 

yang berbeda, mereka tidak merasa menyesal setelah menggunakan joki tugas 

(Taylor et al., 2020). 

Di bagian ke delapan dengan poin “Bagaimana pengalaman menggunakan jasa joki 

tugas mempengaruhi cara belajar dan pemahaman materi pelajaran mahasiswa?”. 

Terdapat 3 subjek yang menganggap bahwa joki ini membantu pembelajaran di 

perkuliahan, mereka mengatakan dengan menggunakan joki tugas mereka terbantu dalam 

penyelesaian tugas dengan deadline yang mepet. 4 subjek lain  memberikan keterangan 

bahwa joki tugas justru mengganggu dalam proses pembelajaran, mereka kesulitan dalam 

memahami materi dari tugas yang mereka jokikan, dan sedikit merasa ketergantungan 

juga dengan joki tugas (Wang et al., 2023). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, fenomena penggunaan jasa joki tugas di kalangan 

mahasiswa menunjukkan bahwa praktik ini didorong oleh berbagai faktor yang bersifat 

internal dan eksternal. Faktor-faktor ini dapat dapat kita analisis lebih mendalam 

menggunakan teori motivasi dua faktor yang dikemukakan oleh Herzberg, yaitu faktor 

higiene (ekstrinsik) dan faktor motivator (intrinsik). Faktor higiene, tekanan akademik 

dan non-akademik seperti beban kerja akademik yang berlebihan, lingkungan kampus 

yang kurang mendukung, dan tekanan dari dosen, memengaruhi tingkat ketidakpuasan 

mahasiswa dalam menjalani proses perkuliahan.  

Hal ini membuat mereka mencari solusi instan seperti menggunakan jasa joki tugas 

untuk menghindari ketidaknyamanan tersebut. Motivasi belajar mahasiswa dalam konteks 

ini cenderung lebih dipengaruhi oleh faktor higiene dibandingkan motivator. Mahasiswa 

merasa terdorong oleh ekspektasi nilai tinggi (faktor ekstrinsik) daripada keinginan 

intrinsik untuk belajar dan memahami materi. Herzberg berpendapat bahwa faktor 
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motivator, seperti pencapaian, pengakuan atas usaha, dan pengembangan diri, lebih 

efektif dalam mendorong individu untuk mencapai kepuasan jangka panjang. 
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